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Abstrak
 

Hukum waris mengatur mengenai peralihan harta peninggalan seorang yang telah meninggal dunia kepada

ahli warisnya serta akibat bagi ahli warisnya itu. Di Indonesia bagi masyarakat golongan Timur Asing

Tionghoa berlaku Hukum waris berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Apabila terdapat ahli

waris yang merupakan anak adopsi, maka ia berhak mewaris dari orang tua angkatnya sebagai ahli waris

golongan I, diatur dalam Pasal 12 Staatsblad 1917:129 juncto Pasal 852 KUH Perdata. Jika salah seorang

ahli waris tersebut berada di bawah pengampuan, maka perlu peranan Kurator/Pengampu untuk mengurus

Kurandus dan harta kekayaan Kurandus itu, dan Balai Harta Peninggalan berperan sebagai Pengampu

Pengawas.

Pada kasus ini, Pewaris Lie Bang Kieng meninggalkan istri yaitu Tan Han Goe Nio dan anak angkat satu-

satunya yaitu Hawad Liwang (Lie Tiong Hao). Kemudian Tan Han Goe Nio dinyatakan di bawah

pengampuan karena gangguan kejiwaan (gila), sedangkan Hawad Liwang anaknya telah meninggal dunia

lebih dahulu dari Tan Han Goe Nio. Harta warisan yang ditinggalkan oleh Lie Bang Kieng masih belum

terbagi ketika Hawad Liwang meninggal. Timbul permasalahan dimana Kurator dari Tan Han Goe Nio

secara tidak sah mengalihkan kepemilikan harta Kurandus yang berasal dari harta warisan yang belum

terbagi dimana ahli waris lainnya memiliki bagian bersama dengan Kurandus, kemudian berdasarkan

Putusan MA RI Nomor 1105 K/PDT/2004 para ahliwaris tidak mendapatkan hak warisnya, sehingga mereka

harus mencari upaya hukum agar mendapatkan kembali bagian hak warisnya. Penelitian yuridis-normatif ini

menganalisis data yang dengan pendekatan kualitatif untuk menghasilkan data deskriptif analitis.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk mengalihkan kepemilikan harta kurandus

dimana di dalamnya terdapat hak bersama dengan ahli waris lainnya, seorang Kurator harus mendapatkan

persetujuan dari ahli waris lainnya dan mendapat izin dari Pengadilan Negeri dan Balai Harta Peninggalan,

dan oleh karena Putusan MA tersebut belum memberikan kepastian hukum mengenai hak waris para ahli

waris lainnya, maka mereka dapat mengajukan gugatan wanprestasi ke Pengadilan Negeri Makassar

berdasarkan Surat Pernyataan Bersama yang dibuat oleh Kurator dan Para ahli waris Kurandus, dimana

Kurator tidak menepati janjinya untuk menyerahkan bagian yang menjadi hak waris para ahli waris itu.

......Inheritance law governing the transition of a legacy of a deceased person to his heir as well as due to the

heirs. In Indonesia, for the East group of Chinese community prevailing inheritance law based on Civil Law

Code. If there is an heir who is an adopted child, so he has the right to inherit of the adoptive parents as

Class I heirs, provided for in Article 12 of Statute 1917:129 of Civil Code in conjunction with Article 852. If

one of the heirs are under guardianship, it is necessary to the role of Curator to take care Curatee and the

property of Curatee, and the Heritage Center serves as custodian of Trustees.
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In this case, the Heir Lie Bang Kieng left his wife namely Tan Han Goe Nio and the only adopted son

Hawad Liwang (Lie Tiong Hao). Tan Han Goe Nio then stated under guardianship because of mental

disorders (demented), while the son, Hawad Liwang died earlier than Tan Han Goe Nio. Inheritance left by

Lie Bang Kieng still undivided when Hawad Liwang died. Raised the problem of where the Curator of Tan

Han Goe Nio illegally transferred the ownership of the property of Curatee derived from an undivided

inheritance where other heirs have parts along with Curatee, then by The Supreme Court Decision Number

1105 K/PDT/2004 the heirs do not get disinherited, so that they should seek legal remedies in order to get

their part back of the inheritance. This Juridical-normative research is to analyze the data with a qualitative

approach to generate analytical descriptive data.

Based on the results of research can be concluded that in order to transfer property ownership of Curatee

which included the rights of other heirs, a curator must obtain the consent of the other heirs and got

permission from the District Court and Probate Court, and because The Supreme Court Decision has not

made legal certainty regarding the inheritance of the other heirs, then they can file a lawsuit for breach of

contract to the Makassar District Court based on Joint Statement made by the Curator and the heirs of

Curatee, where the curator did not keep his promise to surrender part of the inheritance which is the heir?s

rightful.


